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Pada era modern didunia kemaritiman ini proses pembelajaran terkait 
permesinan kapal sangat diperlukan dan sangat penting untuk dikuasi peserta didik. 
Sehingga banyak digunakan metode pembelajaran yang efektif salah satunya adalah 
metode pembelajaran dengan menggunakan alat peraga diatas kapal, maka dari itu 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara membuat alat peraga dan 
untuk mengetahui prinsip kerja dari alat peraga  serta untuk mengetahui manfaat 
yang didapatkan dari alat peraga. Jenis alat peraga yang dibuat oleh penulis adalah 
alat peraga Main L.O System Pada Sump Tank di Mesin Induk 2tak. 
Metode yang digunakan yaitu Research and Development, merupakan 
proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 
menyempurnakan produk yang sudah ada, baik itu perangkat keras maupun 
perangkat lunak. Model dalam penelitian pengembangan ini adalah model 
prosedural yaitu menggariskan pada langkah - langkah pembuatan yang terpapar 
secara urut dan bertahap dari proses awal hingga ahir. 
Pembuatan model alat peraga ini mengunakan bahan yang terbuat dari 
resing bening yang dibentuk nenyerupai langkah kerja dari mesin induk 2 tak yang 
juga menampilkan sistem pelumasannya. Sistem kerja dari alat peraga ini adalah 
sistem pelumasan dari sump ke sump yang mengunakan pompa air untuk 
mengsirkulasi aliran. Dalam alat peraga ini mekanis mesin induk 2 tak dapat 
berputar dengan mengunakan motor AC 220V 1 Frasa yang dilengkapi dengan 
sensor waterflow yang berguna untuk memberi sinyal kepada motor AC yang 
memutar mekanis untuk berhenti ketika tidak ada aliran minyak 
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In this modern era in the maritime world, the learning process related to ship 
engineering is very necessary and very important for students to master. So, many 
effective learning methods are used, one of which is the learning method using 
props on board. Therefore, this study aims to find out how to make props and to 
find out the working principles of teaching aids and to find out the benefits obtained 
from teaching aids. The type of props made by the author is the Main L.O System 
props on the Sump Tank on the 2-Stroke Main Machine..  
The method is Research and Development, is a process or steps to develop a 
new product or improve an existing product, either hardware or software. The step 
in this developmental study is a procedural outlines which is the sequence 
manufacture steps from the beginning to the last process. 
The modeling of these props is made by clear resing resemble to the two 
stroke engine that also display its lubrication system. The system of this simulation 
is a lubrication system from sump to sump. It is use a mini rotary pump to circulate 
the flow. In this two stroke simulation cannot rotate by motor AC 220V 1 phase 
equipped with a water flow sensor that is useful to send a signal for AC motor who 
can rotate mechanically to stop when there is no oil flow 
 







 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Dalam Akademi Pelayaran khususnya dalam bidang teknika 
meningkatkan media dalam proses belajar mengajar sangatlah perlu 
diperhatikan, sehingga dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 
pemahaman belajar mengajar taruna khususnya program studi teknika 
mengenai Main L.O system pada sump tank di mesin induk 2 tak maka perlu 
digunakan media dan metode yang berbeda. Penggunaan media pembelajaran 
dan metode eksperimen diharapkan mampu membangkitkan motivasi 
sehingga tercapai proses pembelajaran yang efektif. Pembuatan media 
pengajaran berupa alat peraga sangat membantu meningkatkan pemahaman 
taruna pada materi untuk dipelajari. Dengan bantuan media alat peraga juga 
meningkatkan daya kreatifitas taruna untuk lebih berinovasi lagi, khususnya 
untuk lebih mengembangkan pemanfaatan teknologi dalam era globalisasi 
saat ini atau pada zaman modern. 
Main L.O System adalah sebuah rangkaian hidrolis yang berfungsi 
mendistribusikan aliran oli mesin ke seluruh komponen mesin yang 
bergesekan. Tujuannya agar semua komponen mesin yang bergesekan bisa 
dilapisi pelumas dan memperkecil koefisien gesek sehingga bagian yang 




halus. Mendinginkan bagian-bagian mesin yang saling bergesekan 
selanjutnya panas yang terkandung dalam minyak lumas diserahkan ke air 
pendingin dalam L.O.Cooler. 
Safety Device adalah perangkat keamanan mesin induk yang  berfungsi 
untuk melindungi peralatan pada suatu plant terhadap timbulnya tekanan 
lebih atau tekanan rendah. Tekanan lebih atau tekanan rendah dimaksud dapat 
terjadi ke gagalan mesin induk. Jika ini terjadi membahayakan peralatan 
mesin induk dan manusia yang ada di sekitarnya, jika sampai menimbulkan 
kerusakan dan ledakan. 
Salah satu Safety Device di mesin induk ada 2 macam yaitu alat mesin 
keselamatan utama dan trip mesin utama. Dan yang saya ingin bahas adalah 
trip mesin utama seperti Low Lube Oil Pressre Trip dimana dalam suatu 
keadaan mesin induk tidak dapat memiliki tekanan aliran minyak pelumas 
dengan sempurna atau minyak pelumas tidak teraliri kedalam bagian mesin 
induk sump tank.  
Dalam penulisan ini merupakan salah satu syarat menyelesaikan 
pendidikan Diploma IV Program Studi Teknika di Politeknik Ilmu Pelayaran 
Semarang adalah taruna harus membuat laporan akhir baik berupa 
perencanaan penelitian, maupun model rancang bangun. Pelaksanaan ini 
berprinsip sebagai tugas akhir dalam perkuliahan agar taruna dapat 
menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapat selama proses perkuliahan 




1.2. Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan yang terjadi di Program Studi Teknika di Politeknik 
Ilmu Pelayaran Semarang didalam proses belajar mengajar sebagai berikut: 
Hal ini mendorong penulis untuk membuat rancang bangun alat peraga 
Main L.O system pada sump tank di mesin induk 2 tak dengan safety device 
berbasis microcontroller. Dimana hasil rancangan ini nantinya dapat 
digunakan sebagai alat praktikum atau media pembelajaran di Politeknik Ilmu 
Pelayaran Semarang, guna meningkatkan kualitas pembelajaran taruna dalam 
program Diploma IV jurusan dibidang studi teknika di Politeknik Ilmu 
Pelayaran Semarang, serta nantinya alat peraga Main L.O system pada sump 
tank di mesin induk 2 tak dengan safety devices dapat di arsipkan di kampus 
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 
1.2.1. Agar nantinya sebagai media pembelajaran baru bagi taruna Diploma 
IV di bidang studi teknika yang menyangkut materi tentang Main L.O 
system pada sump tank di mesin induk 2 tak dengan safety device. 
1.2.2. Untuk memotivasi taruna dalam pembelajaran serta sebagai gambaran 
ketika taruna sudah bekerja dilapangan dan menambah inovasi baru 
taruna dalam proses pembelajaran. 
1.2.3. Dalam media pembelajaran taruna Diploma IV demi tujuan untuk 
menambah motivasi peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran dengan adanya rancanga bangun ini Main L.O system 




1.3. Batasan Masalah 
Agar pembahasan masalah tidak melebar lebih tertuju, dan 
terkonsentrasi pada permasalahan yang dibahas, maka skripsi ini dibatasi 
masalahnya sebagai berikut: 
1.3.1 Penulis hanya membahas bagaimana cara kerja Main L.O system pada 
sump tank di mesin induk 2 tak. 
1.3.2 Perancangan alat peraga ini hanya terfokus pada Main L.O system 
pada sumpt tank di mesin induk 2 tak untuk safety device yang berbasis 
microcontroller dalam perancangan ini hanya untuk memberitahu 
bahwa dimesin induk pada bagian sistem pelumasan terdapat safety 
device dan penulis hanya membuat 1 safety device saja yaitu Low Lub 
Oil Pressure Trip. 
1.3.3 Pembahasan alat peraga ini hanya sebagai media pembelajaran dalam 
kelas saja. Sebagai bayangan taruna untuk mengetahui sistem 
pelumasan Main L.O system pada sump tank di mesin induk 2 tak. 
1.4. Perumusan Masalah 
Perumusan Masalah dalam Penelitian ini adalah: 
1.4.1 Bagaimna cara membuat rancang bangun Main L.O system pada sump 
tank di mesin induk 2 tak ? 
1.4.2 Bagaimana prinsip kerja dari rancang bangun Main L.O system pada 
sump tank di mesin induk 2 tak? 
1.4.3 Apa manfaat dari rancang bangun Main L.O system pada sump tank di 




1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian: 
1.5.1 Untuk mengetahui bagaimana cara membuat alat peraga Main L.O 
system pada sump tank di mesin induk 2 tak dengan safety device. 
1.5.2 Untuk mengetahui prinsip kerja dari alat peraga Main L.O system pada 
sump tank  di mesin induk 2 tak dengan safety devices. 
1.5.3 Untuk mengatahui manfaat yang didapatkan dari alat peraga Main L.O 
system pada sump tank di mesin induk 2 tak dengan safety device. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1.6.1 Manfaat Praktis  
Manfaat yang ingin dicapai peneliti bagi pembaca dalam 
penelitian ini adalah untuk memperluas serta memperdalam ilmu 
tentang  Main L.O system pada sump tank di mesin induk 2 tak dengan 
safety device. 
1.6.2 Manfaat Teoritis 
1.6.2. 1 Bagi Penulis 
Dalam penelitian ini ada kesempatan bagi penulis untuk 
menambah pengetahuan dan wawasan tentang Main L.O 
system pada sump tank di mesin induk 2 tak. Dan 
menerapkan safety device yang sudah dipelajari. Penulis 
dapat mengetahui bagaimana sistem kerja dari rancang 
bangun alat peraga main L.O system melalui peragaan dari 




1.6.2. 2 Bagi Lembaga Pendidikan 
Hasil Karya dari perancangan media ini diharapkan dapat 
bermanfaat dan menambahkan hasil karya yang berada di 
perpusatakaan kampus Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 
1.6.2. 3 Bagi Pembaca 
Dapat dijadikan sebagai tambahan wawasan dan 
pengetahuan tentang bagaimana cara membuat alat peraga 
Main L.O system pada sump tank di mesin induk 2 tak dengan 
safety device dan menambah wawasan cara kerja Main L.O 
system pada sump tank di mesin induk 2 tak serta sebagai 
bahan acuan bagi penelitian berikutnya. 
1.7. Spesifik Produk yang Diproduksi 
Produk yang akan dikembangkan adalah media pembelajaran berupa 
alat peraga Main L.O system pada sump tank di mesin induk 2 tak dengan 
sederhana. Spesifik produk yang akan dikembangkan adalah sebagai berikut: 
1.7.1. Media pembelajaran yang dibuat berupa alat peraga model sistem 
perpipaan Main L.O system dari sump tank ke sump tank lagi dengan 
melalui proses beberapa komponen yang dibuat menyerupai aslinya 
namun tidak semuanya berfungsi hanya sebagai media seperti aslinya. 
1.7.2. Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan alat peraga tersebut 
adalah selang bening sebagai pipa aliran minyak, resin bening sebagai 
mekanis, motor AC sebagai penggerak utama yang memutar mekanis, 




komponen,dan sensor waterflow sebagai safety device lub oil pressure 
trip. 
1.7.3. Keunggulan dari bahan-bahan yang digunakan dalam membuat alat 
peraga adalah mudah didapat, dapat dibuat dengan mudah, aman 
digunakan. 
1.8. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  
1.8.1 Asumsi Pengembangan 
Perancangan media pembelajaran Main L.O system pada sump 
tank   dimesin induk 2 tak dengan safety device ini terdapat beberapa 
asumsi antara lain : 
1.8.1. 1 Proses belajar mengajar akan lebih mudah karena media  
pembelajaran akan memperjelas proses belajar. 
1.8.1.2. Proses pembelajaran, dosen akan berorientasi pada peserta 
didik dan menyediakan media pembelajaran yang 
menyenangkan sehingga peserta didik termotivasi untuk 
mengikuti pembelajaran. 
1.8.1.3. Media pembelajaran merupakan alternatif dalam pemecahan 
masalah dalam pembelajaran yang membuatnya mempunyai 
gambaran tentang permesinan. 
1.9. Sistematika Penulisan 
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta mempermudah 
pemahaman, penelitian ini disusun dengan sistematika yang terdiri dari lima 




terpisahkan. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1.9.1 BAB I   :   PENDAHULUAN 
Dalam bab ini menjelaskan tentang uraian yang terdiri dari 
latar belakang pembuatan alat peraga rancang bangun, 
rumusan masalah yang penulis ambil, tujuan penulisan dan 
perancangan, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan 
1.8.2 BAB II  :  LANDASAN TEORI 
Bab II ini adalah bab yang membahas tentang tinjauan 
pustaka, kerangka pikir penelitian dan definisi operasional. 
Tinjauan pustaka terdiri dari pembahasan yang berisi teori-
teori , pemikiran pemikiran, serta landasan dari konsep-
konsep yang melandasi judul dari pembuatan rancang 
bangun alat peraga yang diambil. Kerangka pikir penulisan 
adalah bagian yang pembahasannya berisi tentang proses 
pembuatan, penjelasan tentang sistem kerja dan manfaat 
dari pembuatan rancang bangun alat peraga main L.O 
system pada sump tank di mesin induk 2 tak. 
1.8.3 BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan tentang desain penelitian, prosedur 
penelitian, sumber dan subyek penelitian, teknik dan 
instrumen pengumpulan data, uji keabsahan data, uji 




1.8.4 BAB IV :  HASIL PEMBUATAN DAN PEMBAHSAN 
Di dalam bab ini berisi tentang penjelasan mengenai data-
data seperti alat, bahan, serta proses pembuatan dari alat 
peraga main L.O system pada sump tank di mesin induk 2 tak. 
Selain itu pada bab ini juga berisi tentang bagaimana prinsip 
kerja dari rancang bangun alat peraga main L.O system pada 
sump tank di mesin induk 2 tak dan apa saja manfaat dari 
pembuatan alat peraga. 
1.8.5 BAB V   :  PENUTUP 
Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan 
merupakan ringkasan dari keseluruhan permasalahan 
sehingga dapat diambil poin-poin pemecah masalah secara 
ringkas. Implikasi dan Saran merupakan gagasan atau 
pendapat yang berguna untuk pemecahan masalah tersebut 
pada masa sekarang atau masa yang akan datang. 
1.8.6 DAFTAR  PUSTAKA 
1.8.7 LAMPIRAN 








2.1. Tinjaun Pustaka 
2.1.1 Pengertian Rancang Bangun 
Perancangan adalah Sebuah Proses untuk mendefinisikan 
sesuatu yang akan dikerjakan dengan menggunakan teknik yang 
bervariasi serta di dalamnya melibatkan deskripsi mengenai 
Arsitektur serta detail komponen dan juga keterbatasan yang akan 
dialami dalam proses pengerjaanya. 
Pengertian pembangunan atau bangun adalah kegiatan 
menciptakan sistem baru maupun mengganti atau memperbaiki sistem 
yang telah ada secara keseluruhan. Pressman R, S (2015) 
2.1.2 Pengertian Alat Peraga 
Alat peraga merupakan suatu alat yang dipakai untuk membntu 
dalam proses belajar-mengajar yang berperan besar sebagai 
pendukung kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan oleh pengajar 
atau dosen. Penggunaan alat peraga ini mempunyai bertujuan untuk 
memberikan wujud yang nyata terhadap bahan yang dibicarakan 
dalam materi pembelajaran.  
Azhar Arsyad mengatakan, Alat peraga adalah media alat bantu 
pembelajaran dengan segala macam benda yang digunakan untuk 





2.1.3 Pengertian Sistem Pelumasan 
Menurut Harsanto (2014: 73) Fungsi dari suatu sistim 
pelumasan ialah, menyediakan jumlah bahan pelumas yang cukup 
yang dingin dan bersih untuk mengadakan pelumasan yang positif dan 
cukup dalam semua bagian-bagian yang bergerak dari sesuatu 
motor/mesin. 2 type dasar dari pada sistim pelumasan yang umum 
dipergunakan pada motor-motor bakar ialah sistim sump basah dan 
sistim sump kering. Dan Sistim sump basah pada umumnya 
diselenggarakan pada motor-motor kecil sedangkan sistim pump 
kering pada motor - motor stationair yang besar di kapal-kapal dan 
lainnya. 
 
Dalam Penelitian ini, Peneliti memilih Main L.O system pada 
sump tank sebagai alat yang digunakan sebagai objek  penelitian, 
karena sistem Main L.O system pada sump tank  menggunakan sistem 
sump kering pada motor – motor diesel stationair yang besar dikapal. 
Dan komponen – komponen yang terlumasi yaitu crosshead 
(crosshead pin), piston (piston rod), connecting rod (crankpin 
bearing) dan sebelum masuk ke mesin induk minyak lumas beberapa 
kali melewati konponen – komponen juga seperti pompa, filter, dan 
oil cooler untuk sampai ke mesin induk. 
 





2.1.4 Main Engine Safety Device 
Safety device adalah perangkat keamanan mesin induk yang  
berfungsi untuk melindungi peralatan pada suatu plant terhadap 
timbulnya tekanan lebih atau tekanan rendah. Tekanan lebih atau 
tekanan rendah dimaksud dapat terjadi ke gagalan mesin induk. Jika 
ini terjadi membahayakan peralatan mesin induk dan manusia yang 
ada di sekitarnya, jika sampai menimbulkan kerusakan dan ledakan. 
Pada penelitian ini sesuai dengan Batasan masalah peneliti 
hanya mengunakan safety device untuk memberitahu bahwa dimesin 
induk pada bagian sistem pelumasan terdapat safety device dan 
penulis hanya membuat 1 safety device saja yaitu Low Lub Oil 
Pressure Trip. Safety device yang peneliti gunakan adalah 
microcontroller berbasis Arduino uno dengan sensor debit. 
2.1.5 Microcontroller 
Menurut Darmawan, (2017: 11), Microcontroller adalah suatu 
chip berupa IC (Integrated Circuit) yang mampu menerima sinyal 
input, memprosesnya dan mengirimkan sinyal output sesuai dengan 
program yang diisikan ke dalamnya. Sinyal input berasal dari sensor 
yang merupakan informasi dari lingkungan yang akan diolah 
microcontroller sedangkan sinyal output ditujukan kepada aktuator 
yang dapat memberikan efek ke lingkungan. Dapat diibaratkan 
microcontroller adalah sebuah otak dari sebuah perangkat yang 
mampu berinteraksi dengan lingkungan dengan bantuan komponen 
pendukung. Pada dasarnya microcontroller merupakan komputer 
dalam satu chip, yang didalamnya terdapat microprocesor, memori, 
jalur Input/Output (I/O) dan komponen pendukung lainnya. 
Kecepatan pengolahan data pada mikrocontroler lebih rendah jika 
dibandingkan dengan personal computer (PC). Kecepatan 
microprocesor pada PC telah mencapai orde GHz, sedangkan 
kecepatan operasi microcontroller umumnya berkisar antara 1 – 16 





mencapai orde Gbyte/Tbyte, berbeda dengan microcontroller yang 
hanya berkisar byte/Kbyte 
. 
2.1.5. 1 Microcontroller Arduino Uno 
Muhammad Syahwill (2013: 64), adalah papan 
microcontroller berbasis ATmega328 yang memiliki 14 pin 
digital input/output (6 pin digunakan sebagai output PWM), 
6 input analog, clock speed 16 Mhz, koneksi USB, jack 
listrik, header ICSP, dan tombol reset 
 
Arduino Uno adalah papan microcontroller berbasis 
ATmega328P. Ini memiliki 14 pin input / output digital (6 di 
antaranya dapat digunakan sebagai output PWM), 6 input 
analog, resonator keramik 16 MHz (CSTCE16M0V53-R0), 
koneksi USB, colokan listrik, header ICSP dan tombol reset. 
Ini berisi semua yang dibutuhkan untuk mendukung 
mckrocontroller cukup hubungkan ke komputer dengan 
kabel USB atau nyalakan dengan adaptor AC-ke-DC atau 
baterai untuk memulai. 
 Uno berarti satu dalam bahasa Italia dan dipilih untuk 
menandai rilis dari Arduino Software (IDE) 1.0. Papan Uno 
dan versi 1.0 dari Arduino Software (IDE) adalah versi 
referensi dari Arduino, sekarang berevolusi ke rilis yang 
lebih baru. Papan Uno adalah yang pertama dari serangkaian 
papan Arduino USB, dan model referensi untuk platform 
Arduino; untuk daftar lengkap papan terkini, lama atau 
usang, lihat indeks papan Arduino.(Arduino 2018) 
 
 





2.1.6 Kabel Jumper 
Kabel jumper adalah kabel elektrik yang memiliki pin konektor 
di setiap ujungnya dan memungkinkanmu untuk menghubungkan dua 
komponen yang melibatkan Arduino tanpa memerlukan solder. 
Intinya kegunaan kabel jumper ini adalah sebagai konduktor listrik 
untuk menyambungkan rangkaian listrik. 
Kabel jumper merupakan kabel yang mempunyai diameter 
relatif kecil berfungsi untuk menghubungkan antar komponen 
elektronika. Kabel jumper sering di aplikasikan pada project board 
dan kompen elektronika yang mendukung penggunaan kabel jumper. 
Untuk memudahkan penggunaan kabel jumper dibagi beberapa jenis, 
diantaranya: 
2.1.6. 1 Kabel jumper male-male 
Kabel jumper jenis ini adalah kabel yang kedua ujungnya 
mempunyai koneksi male atau untuk mengkoneksi 
komponen yang mempunyai pin female, dan paling sering 
digunakan pada project board. 
2.1.6. 2 Kabel jumper female-female 
Kabel jumper jenis ini merupakan kabel yang kedua 
ujungnya mempunyai jenis koneksi female-female, 
berfungsi untuk dikoneksi dari dari pin yang berjenis male. 
2.1.6. 3 Kabel jumper male-female 
Kabel jumper male-female adalah kabel jumper dengan satu 





untuk mengkoneksi pin female, dan ujung satunya untuk 
mengkoneksi pin male. Umumnya digunakan untuk 
menghubungkan modul elektronika dengan project board. 
 
Gambar 2.3 Kabel Jumper 
2.1.7 AC Light Dimmer Controller Module 
Dimmer adalah rangkaian elektronik yang memodifikasi bentuk 
sinyal AC murni menjadi sinyal terpotong-potong sehingga daya 
keluaran bisa diatur. Pemotongan sinyal AC ini berguna sebagai 
peredup lampu, memperlambat motor, mengatur pemanasan dan 
lainnya. Bentuk fisik AC Light Dimmer Controller Module 
 
Gambar 2.4 AC Light Dimmer Controller Module 
2.1.8 PWM Dimmer DC 12 V 
PWM Dimmer adalah rangkaian elektronik yang memodifikasi 





daya keluaran bisa diatur. Pemotongan sinyal DC ini berguna 
sebagai peredup lampu, memperlambat motor, mengatur pemanasan 
dan lainnya. Peneliti mengunakan komponen ini yang berfungsi 
sebagai pengatur kecepatan pompa air yang berguna untuk 
memperkecil tekanan air pada pompa untuk membuat alarm low lub 
oil pressure trip pada rangkain safety device. 
2.1.9 Motor AC 220 V Frasa 
motor AC adalah motor listrik didorong oleh arus bolak (AC). 
Motor AC umumnya terdiri dari dua bagian dasar, stator luar yang 
memiliki kumparan yang disuplai dengan arus bolak-balik untuk 
menghasilkan medan magnet yang berputar , dan rotor dalam yang 
dipasang ke poros keluaran menghasilkan medan magnet berputar 
kedua. Medan magnet rotor dapat diproduksi oleh magnet 
permanen, arti-penting keengganan, atau belitan listrik DC atau AC 
 
Gambar 2.5 Motor AC 220 V 1 Frasa 
2.1.10 DC Power Supply 
DC power supply adalah rangkaian elektronika yang berfungsi 





(Dirrect current). Dalam dunia elektronika power supply merupakan 
alat listrik yang penting karena sebagian besar alat maupun komponen 
elektronika membutuhkan arus DC untuk dapat bekerja dengan baik. 
Tentunya banyak pertimbangan memilih sumber listrik DC 
untuk penelitian Main L.o system pada sump tank dengan safety device 
otomatis ini, dan peneliti memilih DC power supply karena banyak 
keuntungan dibandingkan dengan battery. Beberapa keuntungannya 
yaitu karena harganya lebih terjangkau dan tidak memerlukan pengisian 
ulang. 
Pada penelitian ini DC power supply  berguna sebagai penyedia 
sumber listrik arus DC, karena komponen atau perangkat yang 
digunakan untuk penelitian merupakan komponen elektronika yang 
membutuhkan arus DC. 
 
Gambar. 2.6 Power Supply 
2.1.11 Pompa Air 
Pompa adalah alat untuk memindahkan fluida dari tempat satu 
ketempat lainnya yang bekerja atas dasar mengkonversikan energi 





tersebut digunakan untuk meningkatkan kecepatan, tekanan atau 
elevasi (ketinggian). Pada umumnya pompa digerakkan oleh motor, 
mesin atau sejenisnya. Banyak faktor yang menyebabkan jenis dan 
ukuran pompa serta bahan pembuatnya berbeda, antara lain jenis dan 
jumlah bahan cairan tinggi dan jarak pengangkutan serta tekanan yang 
diperlukan dan sebagainya. 
 
Gambar. 2.7 Pompa Air 
2.1.12 Presssure Gauge 
Pressure gauge merupakan komponen alat ukur yang berfungsi untuk 
mengukur tekanan yang menunjukkan tekanan aliran yang dihasilkan 
oleh pompa. Komponen ini juga terdapat pada pompa IN dan OUT 
 





2.1.13 Sensor Water G½ 
Sensor Waterflow G ½ adalah sensor yang mendeteksi aliran air 
yang melewati sensor tersebut. Sensor ini terdiri dari tubuh katup 
plastik, rotor air, dan sensor hall-effect. Ketika air mengalir melewati 
rotor, rotor akan berputar. Kecepatan putaran ini akan tergantung 
dengan kecepatan atau besarnya aliran air yang melewati sensor 
tersebut. Sensor ini tidak akan menghasilkan tegangan apabila sensor 
belum dialiri air atau belum bekerja dan baru akan menghasilkan 
tegangan  
  
Gambar 2.9 Sensor Water/Liquid Flow 
2.2.   Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah istilah-istilah atau variabel yang dianggap 
penting dan sering ditemukan dalam penelitian ini. Baik itu berasal dari istilah 
bahasa asing ataupun dari bahasa Indonesia. Definisi operasional yang sering 
penulis jumpai ketika melakukan penelitian pada main air compressor yang 





2.2.1.   RPM 
Rotasi per menit atau revolution per minutes adalah satuan yang 
digunakan dalam istilah permesinan untuk menyatakan kecepatan 
putaran (rotasi) dari suatu permesinan. 
2.2.3.   Pompa 
Pompa adalah satu dari sekian banyak permesinan bantu diatas kapal 
kapal, pompa adalah sebuah alat yang digunakan untuk memindahkan 
suatu cairan/fluida dari suatu tempat ke tempat lain dengn cara 
menghisap  dan menaikkan tekanan cairan tersebut. 













Gambar 2.10 Kerangka Pikir   
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan yang telah 
diuraikan pada karya tulis skripsi ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
5.1.1 Pembuatan alat peraga ini perancang menggunakan bahan yang 
transparan untuk bahan utamanya yaitu resin bening dan akrilik guna 
untuk memperlihatkan sistem pelumasannya yang mengalir. Dan resin 
yang berbentuk seperti mesin induk dibuat dengan cetakan dari 
akrilik. 
5.1.2 Alat peraga ini merupakan Prototype dari Main L.O System pada Sump 
Tank di Mesin Induk 2 Tak yang berada diatas kapal merupakan 
peragaan dari sistem pelumasannya. Untuk sistem kontrol safety 
device yang berbasis microcontroler dalam perancangan ini hanya 
untuk memberitahu bahwa dimesin induk pada bagian sistem 
pelumasan terdapat safety device yang bertujuan untuk menghindari 
terjadinya kerusakan karena tidak adanya minyak lumas pada mesin 
induk saat beroperasi. 
5.1.3 Pembuatan alat peraga ini bermanfaat sebagai media pembelajaran 





diperagakan dengan menggunakan sebuah alat peraga yang dibuat 
oleh penulis dengan sederhana. 
5.2. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan diatas, penulis dapat 
menyampaikan saran dari pembuatan alat peraga Main LO System pada Sump 
Tank di mesin induk 2 tak sebagai berikut: 
5.2.1 Dalam pembuatan alat peraga ini alangkah baiknya untuk pembuatan 
komponen mesin induk 2 tak yang berbahan resin bening lebih baik 
dicetak dengan menggunakan silicon rubber agar hasil yang dibuat 
lebih presisi 
5.2.2 Untuk pengembangan yang dapat dilakukan terhadap alat peraga 
seperti ini adalah dengan menambahkan safety device seperti dikapal 
dengan bebasis mikrokontroler yang banyak sekali sensor – sensor 
yang dapat diterapkan pada rancang bangun  penulisan ini. 
5.2.3 Untuk Taruna PIP  Semarang dan peserta  diklat  dapat  memanfaatkan 
alat peraga Main L.O System pada Sump Tank di  mesin induk 2 tak 
ini untuk media pembelajaran agar alat peraga dapat memiliki manfaat 







Azhar Arsyad, 2013. Media Pembelajaran Edisi Revisi. Jakarta : Rajawali. 
Darmawan, Hari Arief. 2017, Micrconltroler: Konsep Dasar dan Praktis, UB 
Media Malang. 
Fitrah.2011. Observasi  untuk teknik pengumpulan data . Jakarta ; FARUQ 
Harsanto, 2014. Buku Motor Bakar, Badan Penerbit, Semarang. 
Ismail,Fajri.2018.Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan Ilmu-ilmu Sosial, 
Jakarta : Prenadamedia Group. 
Syahwil Muhammad, 2013, “Panduan Mudah Simulasi dan Praktik: 
Microntroller Arduino.” Yogyakarta: Andi Publisher. 
Timotus, Kris H. 2017, Pengantar Metodoloi Penelitian, Penerbit Andi, 
Yogyakarta. 
Tim Penyusun PIP Semarang. 2020, Pedoman Penyusunan Skripsi Jenjang 
Pendidikan Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 
Semarang 
Pressman, R.S. 2015. Rekayasa Perangkat Lunak: Pendekatan Praktisi Buku I. 






































PROSEDUR PENGOPERASIAN ALAT PERAGA 
MAIN L.O SYSTEM PADA SUMP TANK DI MESIN INDUK 2 TAK 
 
Karya Oleh: 
BAGAS DWI ANDIKA 
NIT. 5316112O6109 T 
Dosen Pembimbing: 
1. AMAD NARTO, M.Pd, M.Mar.E 
2. NASRI, M.T 
 
Dosen Penguji: 
1. NASRI, M.T 
2.  AMAD NARTO, M.Pd, M.Mar.E 
3. IR. FITRI KENSIWI, M.pd 
 
PROGRAM STUDI TEKNIKA DIPLOMA IV 







Prosedure Pengoperasian  Alat Peraga 
Persiapan alat peraga: 
- Siapkan air berwarna sebagai minyak lumas 
- Lepas cover/akrilik  bagian atas untuk memasukan air berwarna kedalam 
sump tank  
- Masukan air kedalam sump tank sampai garis tanda marking pada bagian 
belakang, setelah itu tutup Kembali 
- Buka valve bagian belakang 
Pemeriksaan Pendahuluan: 
- Pemeriksaan minyak pada sump tank pastikan terisi minyak/air dan tidak 
dalam keadaan bocor. 
- Pemeriksaan selang – selang sambungan pastikan tidak ada yang bocor 
dan lepas. 
- Pemeriksaan komponen elektronika pastikan tidak ada yang lepas. 
 
Cara menyalakan Alat Peraga: 
- Pastikan alat peraga dalam keadaan posisi datar. 
- Hubungkan sumber listrik dari ke 3 kabel power supply, microcontroller, 
dan motor AC 220V ke sumber listrik 220v. 
 
Cara Menjalankan Alat Peraga: 
- Bukan kran pada sump tank. 
- Tekan tombol pompa posisi “ON”. 
- Jika tidak menghisap lalukan dengan cara memancingnya(lepas selang 
pada valve lalu isi dengan suntikan supaya air pada selang terisi sampe ke 
pompa atau isi dengan manual menggunakan mulut) 
- Tunggu sampai minyak/air tersirkulasi dari sump ke sump. 
- Tekan tombol motor “ON” kemudian motor akan menyala dan memutar 
mekanis dan alat peraga pun beroperasi. 
 
Cara Mengetest Safety Device Low Pressure Trip 
- Tekanan normal 1,5 bar hidup dan tekanan kurang 0,4 bar mati 
- Putar dimmer dc untuk mengatur tekanan pada pompa  dan tekanan pompa 










Cara Mematikan Alat Peraga 
- Tekan tombol pompa “OFF” kemudian motor akan otomatis mati. 
- Tekan tombol motor “OFF” walaupun motor sudah dalam keadaan mati. 
- Lepas semua kabel sumber pada listrik 220v 
- Tutup kembali kran sump tank 
- Selesai. 
 
Gambaran Umum Prinsip dan Kerja Alat peraga: 
 
- Alat peraga Main L.O system pada sump tank ini berfungsi untuk 
melumasi dan mendinginkan mesin induk pada bagian utama mesin seperti 
aslinya dengan cara kerja yaitu mensirkulasikan minyak dari sump ke 
sump yang melalui beberapa komponen dari “Sump Tank - Pompa – Filter 
– L.O Cooler – Sump Tank” 
- Motor akan otomatis mati ketika tekanan aliran 0,4 bar pada saat 
beroperasi. 
- Motor tidak akan menyala jika tidak ada aliran dan akan menyala jika 
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